
 
 

 
 

    ABSTRAK 

   FAHRIZAL S.SIAGIAN 

Vaksin merupakan hak setiap rakyat diberikan secara gratis tanpa 
dipungut biaya. Pengadaan dosis Vaksin Covid-19 menggunakan uang 
rakyat yang bersumber dari pajak dan non-pajak. Di masa Pandemi 
Covid-19 terjadi peristiwa Tindak pidana jual-beli vaksin secara ilegal 
dalam penanggulangan Pandemi Covid-19. Keadaan ini menimbulkan 
permasalahan yakni Bagaimana Pengaturan Tindak Pidana Jual Beli 
Vaksin Secara Ilegal dalam Penanggulangan Pandemi Covid-19, 
Bagaimana Penyidikan Polda Sumatera Utara Terhadap Tindak Pidana 
Jual Beli Vaksin Secara Ilegal dalam Penanggulangan Pandemi Covid-19, 
Bagaimana Hambatan dan Upaya Penyidikan Terhadap Tindak Pidana 
Jual Beli Vaksin Secara Ilegal dalam Penanggulangan Pandemi Covid-19. 
 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis dengan menggunakan 
Pendekatan Yuridis Normatif dan Yuridis Empiris. Data primer yang 
diperoleh dari lapangan (Field Research) dan data sekunder yang 
diperoleh dari penelitian kepustakaan (Library Research). 
 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan diperoleh data bahwa vaksin 
Covid-19 merupakan program nasional Pemerintah Republik Indonesia 
secara gratis untuk memutus mata rantai Pandemi Covid-19. Hal ini 
sebagaimana diatur di dalam Pasal 3 Ayat (4) Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) Nomor 19 Tahun 2021 
bahwa vaksin diberikan secara gratis kepada masyarakat. Perbuatan 
pidana pada peristiwa Jual Beli Vaksin Secara Ilegal terdapat pada 
perbuatan memperkaya diri sendiri dan terjadinya suap-menyuap 
sebagaimana diatur di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2001 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi dan KUHP. Polda Sumatera Utara menerima laporan dari 
masyarakat terkait adanya vaksinasi berbayar, kemudian langsung 
menyelidiki kasus ke tempat kejadian perkara (TKP) dan dilakukan 
penyelidikan. Setelah itu dilakukan proses penyidikan berupa 
penangkapan terhadap para pelaku dan melengkapi berkas perkara untuk 
dilimpahkan kepada Kejaksaan. Dalam proses penyidikan kasus tindak 
pidana jual-beli vaksin Covid-19 tidak ditemukan hambatan. 
 
Kesimpulannya dalam penelitian ini terkait adanya tindak pidana jual beli 
vaksin secara ilegal pada masa pandemi Covid-19 ini terjadi karena 
kurangnya kesadaran seluruh komponen bangsa untuk bahu-membahu 
dalam  memutus mata rantai pandemi Covid-19 di Indonesia.  
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